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RINGKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ialah merakit kultivar kedelai unggul

3aru. yang berdaya hasil tinggi, tahan terhadap patogen karat daun kedelai
Fhakopsora pachyrhizi, dan memiliki ukuran biji besar (berat 100 bUi > 13 g).

Target khusus yang ingin dicapai adalah melepas (release) varietas kedelai

*-':'3rl berdaya hasil tinggi, tahan karat daun kedelai serta berukuran biji minimal
' : 3 100 biji. Penggunaan varietas tahan sebagai upaya pengendalian penyakit

-enberikan keuntungan karena dapat mengurangi penggunaan fungisida dan
ranetas yang dihasilkan akan lebih ramah terhadap lingkungan..Selanjutnya

otharapkan melalui dukungan dana Hibah Bersaing XIV (tahun 2006-2008),

ukuran biji dari genotipe UNEJ 1 dan 2 dapat meningkat dari kriteria sedang (7-

13 91100 biji) menjadi kriteria besar (di atas 13 gt 100 b[i).

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah membuat

kombinasi baru (recombinant) antara tetua yang telah dihasilkan (berdaya hasil

tinggi dan beradaptasi di lingkungan Jawa Timur) dengan tetua donor (Ryokkoh,

R.-75; varietas Burangrang, dan varietas panderman).

Pemuliaan metode silang balik (backcross) digunakan untuk memasukkan
gen ukuran biji besar. Caranya dengan melakukan silang balik berulang (recur-

'ent parent selection) antara tetua timbal-balik (adapted cultivar) dengan tetua

r3nor (non recunent parent).

Hasil penelitian HB XIV pada tahun pertama (2006) telah diperoleh

l- s angan. Sebelas di antara 20 hasil silangan tersebut memiliki ukuran bfii di

anas '3 g. Selanjutnya lima di antara 11 hasil silangan yang memiliki ukuran biji di

mBS '3 E ditanam secara khusus untuk keperluan silang balik.
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SUMMARY

Long-term target of this research is to release high yielding soybean cultivar

which is resistant to pathogen of rust disease, Phakopsora pachyrhLi Syd. and
produces larger seed size (weight 100 seed > 13 g).

Special objective of the research are to release high yielding soybean

varieties, moderate rust resistance, and also minimum seed size 13 gt 100 seed.

Use resistant to control disease gives some advantages, it reduce the use of
fungicide and environmental friendly.

Method used in this research recombinant technique that"produces new

varieties having combination characteristic from their parents (high yielding and

adapted in East Java environment by crossing with donor parent (Ryokkoh, R-75;

Burangrang, and Panderman varieties).

Several backcross method used to incorporating the larger gene size into

adapted cultivar. lts way by conducting to traverse recurrent parent selection

among adapted cultivar by donor (non recurrent parent).

Results of research of HB XIV at first year (2006) have been obtained by

20 hybrids. Eleven among 20 the crossed produces the seed size measure above

13 g. Five among 1 1 produces seed size above 13 g planted for next generation.
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